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ABSTRAK

Nama /NIM  : Rahmi Fadhilla /210303020

Judul Skripsi  : Pemahaman Mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan
Filsafat UIN Ar-Raniry Banda Aceh terhadap
Surah Al-Fath ayat 29

Tebal Skripsi  : 72 Halaman

Prodi : [lmu Al-Qur’an dan Tafsir

Pembimbing I : Prof. Dr. Abd. Wahid, M.Ag

Pembimbing II : Dr. Suarni, S.Ag., MA

Abstrak

Surah Al-Fath ayat 29 kerap dipahami secara literal sebagai
pembenaran sikap keras terhadap non-Muslim, padahal secara
konteks historis merujuk pada ketegasan terhadap permusuhan.
Meskipun penelitian terdahulu telah banyak mengkaji aspek
semantik, historis, dan hermeneutika ayat ini, namun eksplorasi
terhadap pemahaman mahasiswa ilmu keislaman dalam konteks
masyarakat plural terhadap ayat ini masih terbatas. Penelitian ini
mengisi kesenjangan dengan = mengeksplorasi =~ perbandingan
penafsiran para mufassir klasik dan modern serta menggali
pemahaman mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Ar-
Raniry terhadap ayat tersebut. Menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif, data dikumpulkan melalui wawancara terhadap 11
mahasiswa dan analisis berbasis teori resepsi serta konsep Living
Qur'an. Hasil menunjukkan adanya pergeseran makna di kalangan
mufassir dari sikap “keras terhadap kezaliman” menjadi “ketegasan
demi menjaga akidah” dan makna kdafir yang lebih kontekstual.
Pemahaman mahasiswa terbagi dalam dua kategori, sebagian
memahami asyiddad u ‘ala al-kuffar sikap keras terhadap semua
orang yang tidak beriman kepada Allah (kafir) dan sebagian lainnya
memahami ketegasan selektif terhadap pihak yang memusuhi Islam
dan tergantung konteks. Di sisi lain, frasa ruhama u bainahum
dipahami sebagai landasan ukhuwah islamiyah yang terwujud dalam
solidaritas praktis seperti tolong-menolong dan menjaga
persaudaraan sesama Muslim. Penelitian ini menegaskan pentingnya
pendidikan tafsir berbasis konteks untuk menghindari radikalisasi
makna ayat.



Kata Kunci: Pemahaman mahasiswa, Penafsiran mufassir,
Asyidda u ‘ala al-kuffar, Ruhamda u bainahum.

AR-RANIRY
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PEDOMAN TRANSLITERASI ALI ‘AUDAH

Model ini sering dipakai dalam penulisan transliterasi dalam
jurnal ilmiah dan juga transliterasi penulisan disertasi. Adapun
bentuknya adalah sebagai berikut :

Arab Transliterasi Arab Transliterasi
‘ Tidak disimbolkan b T (titik di bawah)
< B b Z (titik di bawah)
< T ¢ ‘
< Th ¢ Gh
z J < F
z H (titik di bawah) t Q
< Kh g K
5 D J L
s Dh ¢ M
J R ¢ N
J z 3 A
o S » H
o Sy ¢ ’
o S (titik di bawah) ¢ Y
8 D (titik di bawah)
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Catatan:

1. Vokal tunggal

----i: ---- (fathah) = @ misalnya, &> ditulis hadatha
-3 ---- (kasrah) =i misalnya, |3 ditulis gila

----i3 ---- (dammah) = u misalnya, ¢ 9  ditulis ruwiya

2. Vokal Rangkap
(&) (fathah dan ya) = ay, misalnya, s, » ditulis Hurayrah

(9) (fathah dan waw)= aw, misalnya, \>¢ ditulis tawhid

3. Vokal Panjang (maddah)
(") (fathah dan alif) = 4, (a dengan garis di atas)

(&) (kasrah dan ya) =1, (i dengan garis di atas)
(9) (dammah dan waw) =1, (u dengan garis di atas)

misalnya: (Ol , Gebsi, Jsans ) ditulis burhan, tawfiq, ma ‘qiil.

4. Ta’marbutah (3)
Ta’ Marbutah hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan

dammah, transliterasinya adalah (t), misalnya sV .l =

alfalsafat al-ila. Sementara ta’ marbiitah mati atau mendapat

harakat sukun, transiliterasinya adalah (h), misalnya ( <38

AVl pealis RUY) > 28WO) ditulis Tahdfut al-Falasifah,
Dalil al- ‘inayah, Manahij al-Adillah.
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5. Syaddah (tasydid)

7.

Syaddah yang dalam tulis Arab dilambangkan dengan lambang
(%), dalam transiliterasi ini dilambangkan dengan huruf, yakni
yang sama dengan huruf yang mendapat syaddah, misalnya

(41 ditulis islamiyyah.

Kata sandang dalam sistem tulisan arab dilambangkan dengan
huruf J! transliterasinya adalah a/, misalnya; - « Sl
ditulis al-kasyf, al-nafs.

Hamzah (s)

Untuk hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata
ditransliterasikan dengan (*), misalnya: 4> ditulis mala ‘ikah,

(s~ ditulis juz'7. Adapun hamzah yang terletak di awal kata,

tidak dilambangkan karena dalam bahasa Arab, ia menjadi alif,

misalnya: ¢l ditulis ikhtira .

Modifikasi

1.

Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa
transliterasi, seperti Hasbi Ash Shiddieqy. Sedangkan nama-
nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh:
Mahmud Syaltut.

Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia,
seperti Damaskus, bukan Dimasyq; Kairo, bukan Qahirah dan
sebagainya.



Singkatan
Swt = subhanahu wa ta’ala
Saw  =sallallahu ‘alayhi wa sallam

QS. = Qur’an Surah
HR. = Hadis Riwayat
As. = ‘Alaihi salam
Cet. = Cetakan

Vol. = Volume

Terj. = Terjemahan
Him. = Halaman

H = Hijriah
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rahmat, hidayah, dan karunia-Nya sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi yang berjudul “Pemahaman Mahasiswa
Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Ar-Raniry Banda Aceh
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semoga senantiasa tercurah kepada junjungan kita Nabi Muhammad
Saw, beserta keluarga, sahabat, dan seluruh pengikutnya hingga
akhir zaman.

Perjalanan panjang penyusunan skripsi ini tidak hanya
tentang pengumpulan data dan analisis teori, tetapi juga merupakan
proses penggalian makna spiritual dan intelektual. Setiap ayat Al-
Qur'an, khususnya Surah Al-Fath ayat 29 yang menjadi fokus
penelitian ini, mengajarkan penulis tentang keseimbangan antara
ketegasan prinsip dan kelapangan hati dalam menyikapi perbedaan.
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ketelitian, dan ketulusan selama proses penyusunan skripsi ini.
Penulis juga menyampaikan terimakasih kepada Dr. Syarifuddin
Abe, S.Ag., M.Hum., selaku dosen pembimbing akademik (PA),
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diskusi ilmiah, dan dukungan moral selama masa studi.
Persaudaraan yang terjalin di kampus ini menjadi cerminan nyata
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Penulis juga berterima kasih kepada abang dan kakak
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Surah Al-Fath ayat 29 merupakan ayat penutup dalam Surah
Al-Fath yang menggambarkan sifat Nabi Muhammad Saw dan para
sahabatnya. Ayat ini menekankan keseimbangan antara ketegasan
terhadap orang-orang kafir yang memusuhi Islam dan kasih sayang
di antara sesama Muslim. Allah Swt menegaskan bahwa Nabi
Muhammad Saw adalah utusan-Nya, dan pengikut beliau memiliki
karakter kuat dalam mempertahankan keimanan. Mereka bersikap
tegas dalam menghadapi musuh Islam, tetapi juga penuh kasih
terhadap sesama Muslim, mencerminkan ukhuwah islamiyah yang
erat serta semangat saling mendukung dalam perjuangan dan
kebaikan.

Ayat ini turun dalam konteks historis Perjanjian
Hudaibiyah,' sebuah kesepakatan yang semula tampak merugikan
bagi umat Islam, namun pada akhirnya menjadi titik balik penting
dalam penyebaran dakwah Islam. Secara simbolik, pertumbuhan
umat Islam dalam ayat ini diibaratkan seperti tanaman yang tumbuh
dengan kokoh dan harmonis, mencerminkan kekuatan iman dan
persatuan. Ayat ini tidak hanya bersifat spiritual, tetapi juga sosial
dan politis, yang terus relevan dalam konteks keislaman
kontemporer.

Dalam literatur tafsir, ayat ini telah menjadi fokus berbagai
pendekatan. Para mufassir klasik seperti al-Tabar1, Ibnu Kathir, dan
al-Samarqandi menafsirkan frasa asyidda v ‘ala al-kuffar dalam
konteks permusuhan dan perang melawan ketidakadilan, bukan
sebagai dasar kebencian universal terhadap non-Muslim. Mereka
juga menekankan pentingnya ukhuwah Islamiyah dalam
memperkuat kekuatan umat. Di sisi lain, mufassir modern seperti

! al-Suyuthi, Jalaluddin, Asbabun Nuziil:Sebab turunnya ayat Al-Qur’an,
Jakarta:Gema Insani, Cet. 1, 2008.
1



Quraish Shihab dan Hamka memberikan penekanan pada
pendekatan kontekstual yang melihat Islam sebagai rahmat bagi
seluruh alam, sehingga menafsirkan ayat ini secara lebih inklusif dan
proporsional terhadap realitas masyarakat plural.

Sejumlah penelitian terdahulu telah menelaah ayat ini dari
berbagai sudut pandang akademik: semantik, historis, perbandingan
antar-mufassir, serta pemaknaan teologis berdasarkan konteks
asbabun nuzil. Salah satu penelitian lapangan menelusuri hubungan
antara akhlak santri dan pemahaman terhadap ayat ini. Namun,
mayoritas penelitian masih berfokus pada pendekatan studi
kepustakaan (library research). Penulis belum menemukan kajian
yang secara langsung meneliti bagaimana masyarakat Muslim,
khususnya kalangan mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Filsafat
dalam memahami Surah Al-Fath ayat 29 melalui pendekatan
kualitatif. Di sinilah letak kesenjangan ilmiah (research gap) yang
ingin diisi melalui penelitian ini.

Melalui pendekatan resepsi dan living Qur’an, penelitian ini
bertujuan untuk menggali persepsi mahasiswa terhadap Surah Al-
Fath ayat 29, serta mengungkap bagaimana ayat ini dihidupi dalam
pandangan dan sikap sosial mereka. Berdasarkan observasi awal
yang dilakukan secara informal melalui tanya jawab kepada
beberapa mahasiswa, ditemukan adanya pemahaman yang beragam
terhadap frasa asyidda u ‘ala al-kuffar dan istilah kafir. Sebagian
mahasiswa memahami frasa tersebut secara literal sebagai sikap
"keras terhadap orang kafir" tanpa penjelasan kontekstual lebih
lanjut, dan mengartikan "kafir" sebagai semua non-Muslim. Hal ini
menunjukkan adanya potensi pemaknaan yang belum sepenuhnya
proporsional atau kritis, dan memperkuat dugaan bahwa pemahaman
terhadap ayat ini memang bervariasi, mulai dari yang tekstual dan
eksklusif hingga yang kontekstual dan moderat. Jika kecenderungan
ini benar, maka pemaknaan terhadap ayat ini berpengaruh signifikan
terhadap penguatan ukhuwah internal umat Islam maupun relasi
sosial di tengah masyarakat yang majemuk.



Oleh karena itu, penting dilakukan penelitian kualitatif
dengan metode wawancara untuk menjawab pertanyaan: bagaimana
sebenarnya pemahaman mahasiswa terhadap ayat ini dan bagaimana
implikasinya terhadap kehidupan sosial. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi ilmiah dalam memahami bagaimana
teks suci dipahami dalam praktik sosial umat Islam masa kini.

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana mahasiswa
Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Ar-Raniry Banda Aceh
memahami ayat 29 dari surah Al-Fath dan sejauh mana pemahaman
mereka selaras atau berbeda dengan pemaknaan para mufassir,
khususnya dalam memahami konsep ukhuwah islamiyah, serta
bagaimana mereka menerapkan pemahaman tersebut dalam
menjalin hubungan sosial, baik sesama Muslim maupun dengan non-
Muslim dalam konteks masyarakat plural.

C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana makna Surah Al-Fath ayat 29 menurut para
Mufassir?
2. Bagaimana pemahaman mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan
Filsafat UIN Ar-Raniry Banda Aceh terhadap surah Al-Fath
ayat 297

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis:

1. Mengetahui makna Surah Al-Fath ayat 29 menurut para
Mufassir?

2. Mengetahui bagaimana pemahaman mahasiswa Fakultas
Ushuluddin dan Filsafat UIN Ar-Raniry Banda Aceh terhadap
surah Al-Fath ayat 29.

Manfaat dari penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu:

1. Secara teoritis



Memberikan kontribusi bagi pengembangan kajian tafsir
Al-Qur'an, khususnya terkait Surah Al-Fath ayat 29 dalam
konteks ukhuwah islamiyah dan hubungan sosial dalam
masyarakat plural.

. Menjadi referensi bagi studi keislaman, khususnya

mengenai pemahaman ayat Al-Qur’an yang relevan dengan
isu-isu sosial, seperti toleransi, moderasi beragama, dan
solidaritas umat Islam.

. Memperkaya literatur tentang cara mahasiswa memahami

dan menginternalisasi nilai-nilai  Al-Qur’an dalam
kehidupan sosial, yang dapat digunakan untuk penelitian-
penelitian serupa di masa mendatang.

. Secara praktis

a.

Memberikan pemahaman kepada mahasiswa Fakultas
Ushuluddin dan Filsafat tentang pentingnya memahami
Surah Al-Fath ayat 29 secara kontekstual untuk
memperkuat ukhuwah islamiyah dan harmoni sosial.
Membantu mahasiswa menerapkan nilai-nilai ukhuwah
islamiyah dalam kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan
akademik maupun sosial

Menjadi panduan bagi pihak kampus dan organisasi
mahasiswa untuk merancang program atau kegiatan yang
mendukung penguatan nilai-nilai moderasi beragama dan
toleransi antarumat.



